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Penyimpangan curah hujan merupakan salah satu indikator perubahan iklim di Indonesia., yang memiliki
dampak negatif bagi sektor pertanian, khususnya tanaman tembakau. Mayoritas penduduk Temanggung
adalah petani tembakau, yang mengalami kegagalan panen akibat penyimpangan curah hujan pada musim
kemarau tahun 2010. Melalui analisis deskriptif keruangan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penyimpangan curah hujan musim kemarau tahun 2010 dan kerentanan wilayah terhadap penyimpangan
curah hujan di Kabupaten Temanggung. Penyimpangan curah hujan tahun 2010 ditentukan berdasarkan
curah hujan rata-rata dasarian tahun 1996-2012, sedangkan kerentanan wilayah terhadap penyimpangan
curah hujan musim kemarau ditentukan atas aspek tingkat keterpaparan, tingkat sensitivitas dan tingkat
kapasitas adaptif dengan metode pembobotan.

Hasil analisis menunjukkan Penyimpangan curah hujan yang terjadi pada musim kemarau tahun 2010 di
Kabupaten Temanggung jauh diatas normal (memiliki nilai penyimpangan sebesar 195%). Daerah yang
memiliki penyimpangan paling tinggi berada pada Kecamatan Tlogomulyo. Nilai kerentanan wilayah
terhadap penyimpangan curah hujan pada musim kemarau berkisar antara 8% sampai dengan 49% dengan
memiliki pola keruangan semakin mendekati wilayah kaki Gunung Sindoro-Sumbing (semakin tinggi
tempatnya), maka akan semakin besar nilai kerentanannya. Hal sebaliknya, apabila semakin menjauhi
wilayah kaki Gunung Sindoro-Sumbing, maka nilai kerentanannya akan semakin rendah.
<hr><i>Deviation of rainfall is one of indicator climate change in Indonesia, which had a negative impact
for the sector of agriculture, especially tembakau plants. Most of people in Temanggung work as tembakau
farmer, which had a harvest failure cause of deviation of rainfall on dry season in 2010 in Temanggung.
With spatial anallysise this studies will know about deviation of rainfall in 2010 and vulnerability of
deviation of rainfall on dry season in 2010. Deviation of rainfall in 2010 will known with average of ten
daysrainfall in 1996-2012, and vulnerability of deviation of rainfall on dry season will known with
eksposure, sensitivitas and adaptifity level with scoring metode.

The result of this studies show that deviation of rainfall on dry season in 2010 in Temanggung has far away
with normal rainfall on dry season criteria (value of deviation is 195%). Region with highest valueis
Tlogomulyo subdistrict. Value of vulnerability of deviation of rainfall on dry season in Temanggung is 8%
until 49% with spatial anallysise if region close with mount of Sindoro - Sumbing will have highest value
vulnerability and the otherwise.</i>


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20347571&lokasi=lokal

